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Abstract 
The title of this research is asset analysis of Syariah Kalbar Madani finance union 
Pontianak. Thepurpose of this study to describe the asset in the Syariah Kalbar 
Madani finance union Pontianak.The method used in this research is descriptive 
qualitative with the form of ex post facto research, with the data source there are 
primary data sources and secondary data sources.Data collection techniques used are 
(1) direct communication techniques with interview guidance tools to the chairman of 
Pontianak West Kalimantan Civil Service Islamic Cooperatives, (2) documentary / 
bibliographical techniques in the form of collecting documents needed to obtain the 
data needed as research material and supporting tools such as visual documentation 
tools and voice records. Data analysis techniques in this study are data collection, 
data reduction, data display, and conslusion drawing and verification.The results of 
the study show that (1) the primary fund for the 2012-2013 increased by 32.17%; -
2014 amounting to 2.53; 2014-2015 of 16.51%; the 2015-2016 amounted to 0.60%, (2) 
the required financial year 2012-2013 deposit fund increased by 9.24%; 2013-2014 of 
4.81; 2014-2015 of 15.05 and 2015-2016 of 3.00%, (3) reserve fund in 2012-2013 
increased by 6.51%; 2013-2014 of 12.03%; 2014-2015 of 36.97% and 2015-2016 of -
0.28%, (4) asset from other Banks and Financial Institutions for 2012-2013 amounting 
to 3.42%; the percentage of 2013-2014 decreased by 28.71%, the percentage of the 
2014-2015 decreased by 4.51%, and the percentage for the 2015-2016 increased by 
1.07%. Therefore the management and members must work together to be more active 
in advancing the business and prioritizing self-fertilization so that cooperatives can 
become independent and not depend on other parties. 
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PENDAHULUAN 
Di dalam Undang-Undang Dasar 1945 
khususnya pasal 33 ayat 1 menyatakan bahwa 
“perekonomian disusun sebagai usaha bersama 
berdasar atas asas kekeluargaan”. Selanjutnya 
didalam penjelasan pasal 33 tercantum dasar 
demokrasi, produksi dikerjakan oleh semua, 
untuk semua dibawah pimpinan atau pemilikan 
anggota masyarakat. Kemakmuran masyarakat 
diutamakan, bukan kemakmuran seorang. 
Organisasi Koperasi mempunyai tujuan 
meningkatkan kesejahteraan anggotanya. Oleh 
karena itu, sumber daya manusia pada koperasi 
terdiri dari anggota sebagaai pemilik perusahaan 
koperasi dan karyawan penyelenggara kegiatan 
operasional perusahaan koperasi. Baik anggota 
maupun karyawan mempunyai keinginan yang 
sama untuk berkembang dan meningkatkan taraf 
hidupnya. Anggota menginginkan peningkatan 
teraf hidup melalui peningkatan usaha 
pribadinya yang didukung oleh peran 
perusahaan koperasi. Hal itu sesuai dengan  
pendapat yang dikemukakan oleh 
Kartasapoetra (2007:1) yang menyatakan: 
”koperasi adalah suatu badan usaha bersama 
yang bergerak dalam bidang perekonomian, 
beranggotakan mereka yang umumnya yang 
2 
 
berekonomi lemah yang bergbung secara 
sukarela dan atas dasar persamaan hak, 
berkewajiban melakukan suatu usaha yang 
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan para anggotanya.” 
Dengan demikian koperasi memiliki jati 
diri untuk anggota serta dalam menjalankan 
kegiatannya berpedoman pada prinsip-prinsip 
koperasi. Pada perekonomian Indonesia,  
koperasi memiliki fungsi dan peran sangat 
penting dalam hal membangun potensi dan 
kemampuan ekonomi anggota pada khususnya 
dan masyarakat pada umumnya untuk 
meningkatkan kesejahteraan dan sosialnya, 
mempertinggi kualitas kehidupan manusia dan 
masyarakat, memperkokoh perekonomian 
rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan 
perekonomian nasional dengan koperasi sebagai 
soko gurunya, mewujudkan dan 
mengembangkan perekonomian nasional yang 
merupakan usaha bersama berdasarkan atas asas 
kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.  
 
Koperasi Jasa Keuangan Syariah Kalbar 
Madani adalah sebuah lembaga keuangan yang 
didirikan di pontianak pada tanggal 4 januari 
2007 dengan akte notaris No. 56 tanggal 30 
januari 2007 yang mendapat pengesahan dari 
walikota pontianak tanggal 15 februari 2007 
dengan No. Badan Hukum 30/BH/XVII. Tujuan 
pendirian Koperasi  Jasa Keuangan Syariah 
Kalbar Madani (KJKS-KM) adalah dalam  
rangka pemberdayaan UKM melalui suatu 
badan usaha yang profesional dan terintegrasi 
kedalam suatu jenis usaha yang dapat 
menghasilkan keuntungan untuk kesejahteraan 
seluruh anggota dan kemaslahatan ummat 
berdasarkan syariat islam. 
Pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah 
Kalbar Mdani ini yang terletak di Jalan Husein 
Hamzah Nomor 41 Pontianak Barat terdapat 
permasalahan dimana terjadi penurunan realisasi 
pendapatan SHU dari tahun 2015 ke 2016 dari 
program yang telah ditentukan. Berikut tabel 
data modal dan SHU: 
 
Tabel 1: Data Ringkasan Modan dan SHU Tahun 2012-2016. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari tabel diatas peneliti bermaksud 
untuk mengetahui bagaimana sumber modal 
pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah Kalbar 
Madani Pontianak. 
Berdasarkan uraian tersebut peneliti 
bermaksud ingin melihat bagaimana sumber 
modal pada koperasi, sehingga penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
“Analisis Sumber Modal Pada Koperasi Jasa 
Keuangan Syariah Kalbar Madani Di 
Pontianak”. 
 
 
 
Peneliti disini ingin mengetahui 
beberapa hal yang berkaitan dengan sumber 
modal pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah 
Kalbar Madani Pontianak yakni, sebagai 
berikut; 1) seberapa besar modal simpanan 
pokok pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah 
Kalbar Madani Pontianak; 2) seberapa besar 
modal simpanan wajib pada Koperasi Jasa 
Keuangan Syariah Kalbar Madani; 3) 
seberapa besar modal dana cadangan yang 
ada pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah 
Kalbar Madani Pontianak; 4) berapa besar 
dana hibah yang diperoleh Koperasi Jasa 
Tahun Modal 
(dalam rupiah) 
Program/Rencana  
Pendapatan SHU 
Terealisasi 
(dalam rupiah) 
Persentase 
2012 10.408.840.386,5 
750.000.000 
335.657.636,49 44% 
2013 11.198.496.718,9 750.000.000 611.332.755,30 81% 
2014 8.929.649.186,18 750.000.000 550.451.099,97 73% 
2015 9.223.443.298,92 
750.000.000 
686.097.981,38 91% 
2016 9.170.424.301,4 
750.000.000 
235.232.240,27 34% 
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Keuangan Syariah Kalbar Madani Pontianak; 
5) Seberapa besar sumber modal yang 
berasal dari Bank dan Lembaga Keuangan 
Lain. 
Menurut Undang - Undang 
Perkoperasian  No. 25 Tahun 1992 Pasa1 41 
menyatakan bahwa sumber modal koperasi 
terdiri dari modal sendiri dan modal 
pinjaman. 1) Modal sendiri dapat berasal dari: 
a) simpanan pokok; b) simpanan wajib; c) 
dana cadangan; d) hibah; 2) modal pinjaman 
dapat berasal dari; a) anggota; b) koperasi 
lainnya dan/atau anggotanya; c) bank dan 
lembaga keuangan lainnya; d) penertbitan 
obligasi dan surat hutang lainnya; e) sumber 
lain yang sah. Selanjutnya pasal 42 Undang – 
Undang Perkoperasian No. 25 tahun 1992 
menyatakan, 1) selain modal sebagai 
dimaksud dalam pasal 41, koperasi dapat 
pula melakukan pemupukan modal yang juga 
berasal dari modal penyertaan; 2) ketentuan 
mengenai pemupukan modal yang berasal 
dari modal penyertaan diatur lebih lanjut 
dengan peraturan pemerintah.   
Adapun penjelasan sumber modal 
koperasi yang telah diuraikan sebagai berikut: 
1. modal sendiri; a) simpanan pokok adalah 
sejumlah uang yang sama banyaknya yang 
wajib dibayarkan oleh anggota kepada 
koperasi saat akan menjadi anggota. 
Simpanan pokok tidak dapat diambil kembali 
selama yang bersangkutan menjadi anggota; 
b) simpanan wajib adalah adalah simpanan 
tertentu yang tidak harus sama yang wajib 
dibayar oleh anggota pada koperasi dalam  
waktu dan kesempatan tertentu. Simpanan 
wajib tidak dapat diambil kembali selama 
yang bersangkutan menjadi anggota; c) dana 
cadangan adalah sejumlah uang yang 
diperoleh dari penyisihan sisa hasil usaha, 
yang dimaksudkan untuk memupuk modal 
sendiri dan untk menutup kerugian koperasi 
bila diperlukan; d) dana hibah yaitu sejumlah 
uang atau barang dengan nilai tertentu yang 
disumbangkan oleh pihak ketiga, tanpa ada 
suatu ikatan atau kewajiban untuk 
mengembalikannya; 2) modal pinjaman; a) 
anggota yaitu pinjaman yang diperoleh dari 
anggota, termasuk calon anggota yang 
memenuhi syarat; b) koperasi lainnya 
dan/atau anggotanya yaitu pinjaman dari 
koperasi lainnya dan/atau anggotanya 
didasari dengan perjanjian kerjasama antar 
koperasi; c) bank dan lembaga keuangan lain 
yaitu pinjaman dari bank dan lembaga 
keuangan lainnya yang dilakukan 
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku; d) penerbitan 
obligasi dan surat hutang lainnya yaitu 
dilakukan berdasarkan ketentuan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku; e) 
sumber lain yang sah adalah pinjaman dari 
bukan anggota yang tidak dilakukan tidak 
melalui penawaran secara umum. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah ex post facto. 
Sesuai dengan masalah yang dikemukakan 
dalam penelitian ini, serta tujuan yang hendal 
dicapai, maka metode yang digunakan adalah 
metode deskriptif dalam memecahkan 
permasalahan dalam penelitian ini. Hal ini 
dikarenakan, penelitian deskriptif merupakan 
metode yang bertujuan untuk mengetahui 
nilai masing-masing variabel, tanpa membuat 
hubungan maupun perbandingan dengan 
variabel yang lain. Kemudian peneliti disini 
ingin menggambarkan sumber modal pada 
Koperasi Jasa Keuangan Syariah Kalbar 
Madani Pontianak. Menurut wiratna (2014: 
11) “penelitian deskriptif adalah penelitian 
yang dilakukan untuk mengetahui nilai 
masing-masing variabel, baik satu variabel 
atau lebih sifatnya independen tanpa 
membuat hubungan maupun perbandingan 
dengan variabel yang lain”. Dalam penelitian 
ini, data yang ingin diperoleh peneliti yaitu 
LPJ RAT Koperasi Jasa Keuangan Syariah 
Kalbar Madani Pontianak untuk tahun buku 
2012 sampai dengan tahun buku 2016. 
Sumber data dalam penelitian ini atau 
sebagai informan adalah ketua Koperasi Jasa 
Keuangan Syariah Kalbar Madani Pontianak. 
Menurut Nawawi (2015: 100) terdapat 
enam, teknik pengumpulan data, yaitu teknik 
pengumpulan data, yaitu teknik observasi 
langsung, teknik observasi tidak langsung, 
teknik komunikasi langsung, teknik 
komunikasi tidak langsung, teknik 
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pengukuran dan teknik studi 
documenter/bibliographis. Maka dalam 
pemilihan ini teknik pengumpulan data dapat 
disesuaikan dengan tujuan penelitian, adapun 
yang sesuai dengan tujuan penelitian akan 
menggunakan dua teknik pengumpulan data. 
Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan beberapa teknik pengumpulan 
data dengan cara sebagai berikut. 
a. Teknik komunikasi langsung 
Dalam teknik ini, seorang peneliti harus 
melakukan hubungan kontak langsung secara 
lisan atau dengan tanya jawab untuk 
memperoleh data uang diinginkan baik 
dalam situasi yangtidak terencana maupun 
tertencana. Dalam teknik ini, peneliti 
melakukan tanya jawab, secara langsung 
dengan ketua Koperasi Jasa Keuangan 
Syariah Kalbar Madani Pontianak. 
b. Teknik studi dokumenter/ bibliographis 
Teknik ini adalah cara mengumpulkan 
data yang dilakukan dengan kategorisasi dan 
klasifikasi bahan-bahan tertulis yang 
berhubungan dengan masalah penelitian, 
baik dari sumber dokumen maupun buku-
buku koran, majalah dan lain-lain. Dalam 
penelitian ini, dokumen yang sesuai dengan 
penelitian ini adalah LPJ RAT Koperasi Jasa 
Keuangan Syariah Kalbar Madani Pontianak 
dari tahun buku 2012 sampai dengan tahun 
buku 2016. Untuk menganalisis data ini 
menggunakan teknik analisis data kualitatif, 
karena data-data yang diperoleh merupakan 
kumpulan keterangan-keterangan. Proses 
analisis data dimulai dengan menelaah 
seluruh data yang tersedia dari berbagai 
sumber, wawancara dan dokumen-dokumen. 
Aktivitas dalam menganalisis data kualitatif 
antara lain: 
1. Koleksi Data 
Koleksi data merupakan tahapan dalam 
proses penelitian yang penting karena hanya 
dengan mendapatkan data yang tepat maka 
proses penelitian akan berlangsung sampai 
peneliti mendapat jawaban dari rumusan 
masalah yang sudah ditetapkan. Data yang 
dicari harus sesuai dengan tujuan penelitian. 
Pada penelitian ini, peneliti melakukan 
pengoleksian data mengenai LPJ RAT 
Koperasi Jasa Keuangan Syariah Kalbar 
Madani Pontianak. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan wujud analisis yang 
menajamkan, mengklasifikasikan, 
mengarahkan, membeuang data yang tidak 
berkaitan dengan sumber modal pada 
Koperasi Jasa Keungan Syariah Kalbar 
Madani Pontianak. Keudian dibuat ringkasan, 
pengkodean, menelusuri tema-tema, 
membeuat catatan-catatn kecil yang 
dirasakan penting pada kejadian seketika. 
Kejadian tersebut dipilih hanya yang 
berkaitan dengan dengan sumber modal pada 
Koperasi Jasa Keuangan Syariah Kalbar 
Madani Pontianak. 
3. Penyajian Data 
Tahapan ini disajikan data hasil temuan 
dilapangan dalam bentuk teks naratif, yaitu 
uraian verbal tentang sumber modal pada 
Koperasi Jasa Keuangan Syariah Kalbar 
Madani Pontianak. Setelah data terfokus dan 
di spesifikasikan, penyajian data dibuat 
dalam bentuk tabel. Tetapi apabila dapat 
disajikan perlu direduksi lagi, maka dapat 
dilakukan kembali guna mendapatkan 
informasi yang lebih sesuai dengan  sumber 
modal pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah 
Kalbar Madani Pontianak. Setelah data 
disederhanakan dan disusun secara 
sistematik berkaitan dengan hal-hal yang 
dapat memberikan gambaran tentang sumber 
modal pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah 
Kalbar Madani Pontianak. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dan verifikasi 
merupakan upaya mencari makna dan 
komponen-komponen yang dpay disajikan 
dengan mencermati pola-pola, keteraturan, 
penjelasan, konfigurasi dan hubungan sebab 
akibat. 
 
HASIL PENELITIAN  
DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Sumber modal pada Koperasi Jasa 
Keuangan Syariah Kalbar Madani Pontianak 
berasal dari modal sendiri dan modal 
pinjaman. Modal sendiri pada Koperasi Jasa 
Keuangan Syariah Kalbar Madani Pontianak 
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yaitu simpanan pokok, simpanan wajib, dan 
dana cadangan. Modal pinjaman pada 
Koeprasi Jasa Keuangan Syariah Kalbar 
Madani Pontianak berasal dari Bank dan 
Lemabaga Keuangan lain.  
Dalam menganalisis sumber modal 
maka penulis hanya menulis membuat 
analisis sumber modal pada Koperasi Jasa 
Keuangan Syariah Kalbar Madani Pontianak. 
Kemudian penulis akan menyajikan data 
sumber modal sendiri sebagai berikut: 
Tabel 2: Data jumlah modal dari anggota Koperasi Jasa Keuangan Syariah Kalbar 
Madani Pontianak tahun buku 2012-2016 
Keterangan 
Tahun 
2012 2013 2014 2015 2016 
Simpanan 
Pokok 1.239.000.000,00 1.662.330.000,00 1.704.500.000,00 1.986.000.000,00 1.998.000.000,00 
Simpanan Wajib 757.650.000,00 825.503.350,00 865.235.000,00 995.452.600,00 1.025.324.500,00 
Dana Cadangan 337.785.483,32 359.764.687,22 407.031.481,23 557.524.366,25 401.727.865,18 
Jumlah 2.334.435.483,32 2.847.598.037,22 2.976.766.481,23 3.538.976.966,25 3.425.052.365,18 
 
1. Modal simpanan pokok pada 
Koperasi Jasa Keuangan Syariah Kalbar 
Madani Pontianak tahun buku 2012-1016. 
Simpanan pokok pada koperasi ini 
merupakan sejumlah uang yang sama 
banyaknya dan wajib dibayarkan sesuai 
dengan AD/ART oleh anggota kepada 
Koperasi Jasa Keuangan Syariah Kalbar 
Madani Pontianak khususnya pada tahun 
buku 2012-2016 tidak mengalami perubahan 
yaitu sebesar Rp 1.000.000,00 pada saat 
anggota mendaftarkan diri dan dapat dicicil 
selama 10x/10 bulan. 
 
Tabel 3: Data modal simpanan pokok pada Koperasi Jasa  
Keuangan Syariah Kalbar Madani Pontianak tahun buku 2012-2016. 
Keterangan 
Tahun 
2012 2013 2014 2015 2016 
Simpanan 
Pokok 1.239.000.000,00 1.662.330.000,00 1.704.500.000,00 1.986.000.000,00 1.998.000.000,00 
 
Dari data tersebut peneliti dapat melihat 
bahwa modal simpanan pokok pada tahun 
2012 sebesar Rp 1.239.000.000,00, pada 
tahun 2013 mengalami kenaikan sebesar Rp 
423.330.000,00 sehingga modal simpanan 
pokok  pada tahun 2013 sebesar Rp 
1.662.330.000,00, pada tahun  2014 
mengalami kenaikan kembali sebesar Rp 
42.170.000,00 sehingga modal simpanan 
pokok pada tahun 2014 menjadi Rp 
1.704.500.000,00, pada tahun 2015 modal 
simpanan pokok mengalami kenaikan 
sebesar Rp 281.500.000,00 sehingga modal 
simpanan pokok pada tahun 2015 menjadi  
 
Rp. 1.986.000.000,00, pada tahun 2016 
modal simpanan pokok mengalami kenaikan 
kembali sebesar Rp 12.000.000,00 sehingga 
modal simpanan pokok pada tahun 2016 
menjadi Rp 1.998.000.000,00. 
2. Modal simpanan wajib pada 
Koperasi Jasa Keuangan Syariah Kalbar 
Madani Pontianak tahun buku 2012-2016. 
Simpanan wajib pada Koperasi Jasa 
Keuangan Syariah Kalbar Madani Pontianak 
merupakan sejumlah simpanan tertentu yang 
tidak harus sama yang wajib dibayar oleh 
anggota kepada koperasi dalam waktu dan 
kesempatan tertentu.  
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Tabel 4: Data Modal Simpanan Wajib pada Koperasi Jasa Keuangan 
Syariah Kalbar Madani Pontianak tahun buku 2012-2016. 
Keterangan 
Tahun 
2012 2013 2014 2015 2016 
Simpanan 
Wajib 757.650.000,00 825.503.350,00 865.235.000,00 995.452.600,00 1.025.324.500,00 
 
Dari data tersebut peneliti dapat melihat 
bahwa modal simpanan wajib pada tahun 
2012 sebesar Rp 757.650.000,00, pada tahun 
2013 modal simpanan wajib mengalami 
kenaikan sebesar Rp 69.853.350,00 sehingga 
modal simpanan wajib pada tahun 2013 
menjadi Rp 825.503.350,00, pada tahun 2014 
modal simpanan wajib mengalami kenaikan 
sebesar Rp 39.751.650,00 sehingga modal 
simpanan wajib pada tahun 2014 menjadi Rp 
865.235.000,00, pada tahun 2015 modal 
simpanan wajib mengalami kenaikan sebesar 
Rp 130.217.600,00 sehingga modal 
simpanan wajib pada tahun 2015 menjadi Rp 
995.452.600,00, dan pada tahun 2016 
mengalami kenaikan sebesar Rp 
29.871.900,00 sehingga modal simpanan 
wajib pada tahun 2016 menjadi Rp 
1.025.324.500,00. 
3. Modal dana cadangan yang ada pada 
Koperasi Jasa Keuangan Syariah Kalbar 
Madani Pontianak tahun buku 2012-2016. 
Dana cadangan pada Koperasi Jasa 
Keuangan Syariah Kalbar Madani Pontianak 
merupakan 10%-25% dari SHU yang 
diperoleh setiap tahun buku yang digunakan 
untuk pemupukan modal. 
Tabel 5: Data modal dana cadangan yang ada pada Koperasi Jasa 
Keuangan Syariah Kalbar Madani Pontianak tahun buku 2012-2016. 
Keterangan 
Tahun 
2012 2013 2014 2015 2016 
Dana 
Cadangan 337.785.483,32 359.764.687,22 407.031.481,23 557.524.366,25 401.727.865,18 
 
Dari data tersebut peneliti dapat melihat 
bahwa modal dana cadangan pada tahun 
2012 sebesar Rp 337.785.483,32, pada tahun 
2013 modal dana cadangan mengalami 
kenaikan sebesar Rp 21.853.350,9 sehingga 
modal dana cadangan pada tahun 2013 
menjadi Rp 359.764.687,22, pada tahun 2014 
modal dana cadangan mengalami kenaikan 
sebesar Rp 43.266.749,03 sehingga modal 
dana cadangan pada tahun 2014 menjadi Rp 
401.031.481,23, pada tahun 2015 modal dana 
cadangan mengalami kenaikan sebesar Rp 
150.492.855 sehingga modal dana cadangan 
pada tahun 2015 menjadi Rp 557.524.366,25, 
dan pada tahun 2016 modal dana cadangan 
mengalami penurunan sebesar Rp 
155.769.501,1 sehingga pada tahun 2016 
modal dana cadangan menjadi Rp 
401.727.865,18. 
4. Sumber modal dana hibah yang 
diperoleh koperasi pada Koperasi Jasa  
 
 
Keuangan Syariah Kalbar Madani Pontianak 
tahun buku 2012-2016. 
Dikoperasi ini tidak ada dana hibah dalam 
bentuk donasi uang maupun barang 
dikarenakan tidak adanya pihak dari luar 
yang memberikan dana hibah yang berupa 
uang kepada Koperasi Jasa Keuangan 
Syariah Kalbar Madani Pontianak. 
5. Sumber modal yang berasal dari 
bank dan lembaga keuangan lain pada 
Koperasi Jasa Keuangan Syariah Kalbar 
Madani Pontianak tahun buku 2012-2016. 
Dana dari luar/pinjaman pada Koperasi Jasa 
Keuangan Syariah Kalbar Madani Pontianak 
bersifat sebagai dana penambahan modal 
usaha. Hal tersebut terjadi apabila banyak  
anggota yang ingin mengajukan pinjaman 
tetapi modal yang ada pada koperasi masih 
kurang, namun apabila modal yang ada pada 
koperasi masih stabil maka pihak koperasi 
lebih mengutamakan menggunakan modal 
sendiri terlebih dahulu.  
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Tabel 6: Data Sumber Modal yang Berasal dari Bank dan Lembaga Keuangan lain 
pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah Kalbar Madani Pontianak tahun buku 2012-
2016. 
Keterangan 
Tahun 
2012 2013 2014 2015 2016 
Hutang BNI 1.151.585.202,00 451.921.039,00       
Hutang BSM 188.702.946,31 50.900.112,49 24.938.062,90     
Hutang Bank 
Mega 828.604.205,97 762.233.492,21 686.708.936,05 601.152.793,31 503.358.937,67 
Hutang LPDB 422.220.000,00 105.552.100,00       
Hutang BTN 2.124.999.997,00 1.666.666.660,00 1.124.999.989,00 624.999.985,00 366.224.216,00 
hutang BNI 
Syariah 1.555.435.552,00 888.588.880,00   1.338.723.894,00 877.931.455,00 
Hutang ACC 102.857.000,00 61.713.800,00 20.570.600,00     
Hutang 
LPDB-2 1.700.000.000,00 1.388.322.600,00 1.048.331.800,00 708.331.000,00 368.330.200,00 
Hutang BNI-2   2.974.999.998,00 2.770.833.317,00 1.370.833.301,00 681.898.516,00 
Hutang 
Investasi     276.500.000,00 213.000.000,00   
Hutang BDI       5.800.108,36   
Hutang 
Inkopsyah       821.625.251,00 510.879.048,00 
Hutang Bank 
Mega-2         714.527.333,55 
Hutang BNI-3         1.722.222.230,00 
Jumlah 8.074.404.903,28 8.350.898.681,70 5.952.882.704,95 5.684.466.332,67 5.745.371.936,22 
 
Dari data tersebut peneliti dapat melihat 
bahwa pada tahun 2012  modal yang berasal 
dari Bank dan Lembaga Keuangan Lain 
sebesar Rp 8.074.404.903,28, pada tahun  
2013 modal yang berasal dari Bank dan 
Lembaga Keuangan Lain mengalami 
kenaikan sebesar Rp 276.493.778,42 
sehingga modal yang berasal dari Bank dan 
Lembaga Keuangan Lain menjadi Rp 
8.350.898.681,70, pada tahun 2014 modal 
yang berasal dari Bank dan Lembaga 
Keuangan Lain mengalami penurunan 
sebesar Rp 2.398.106.977 sehingga modal 
yang berasal dari Bank dan Lembaga 
Keuangan Lain pada tahun 2014 menjadi 
5.952.882.704,95, pada tahun 2015 modal 
yang berasal dari Bank dan Lembaga 
keuangan Lain mengalami penurunan 
sebesar Rp 268.416.372,3 sehingga modal 
yang berasal dari Bank dan Lembaga 
Keuangan Lain pada tahun 2015 menjadi Rp 
5.684.466.332,67, pada tahun 2016 modal 
yang berasal dari Bank dan Lembaga 
Keuangan Lain mengalami peningkatan  
 
sebesar Rp 60.905.603, 55 sehingga modal 
yang berasal dari Bank dan Lembaga 
Keuangan Lain menjadi Rp 
5.745.371.936,22.  
 
Pembahasan 
Sejalan dengan Undang-Undang 
Perkoperasian No. 25 tahun 1992 pasal 41 
ayat 2 bahwa modal sendiri pada koperasi 
berasal dari (a) simpanan pokok, (b) 
simpanan wajib, (c) dana cadangan, dan (d) 
hibah. Kemudian pada pasal 41 ayat 3 
menyebutkan bahwa modal pinjaman dapat 
berasal dari; (a) anggota, (2) koperasi 
lainnya dan/atau anggotanya, (3) bank dan 
lembaga keuangan lain, (4) penerbitan 
obligasi dan surat hutang yang lainnya dan 
(e) sumber lain yang sah. Modal dari 
luar/pinjaman pada koperasi ini adalah 
modal yang berasal dari Bank dan Lembaga 
Keuangan Lain. Sesuai dengan pasal 
tersebut peneliti menyajikan pembahasan 
hasil penelitian yang telah peneliti lakukan 
sebagai berikut: 
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1. Pembahasan hasil analisis dan 
persentase modal simpanan pokok pada 
Koperasi Jasa Keuangan Syariah Kalbar 
Madani tahun buku 2012-2016. 
Dari data yang telah diperoleh, maka 
dapat diketahui bahwa  modal simpanan 
pokok pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah 
Kalbar Madani Pontianak tahun buku 2012-
2016 mengalami kenaikan. Dimana pada; (1) 
tahun buku 2012-2013 mengalami kenaikan 
sebesar Rp 423.330.000,00 atau 34,17%, (2) 
tahun buku 2013-2014 mengalami kenaikan 
sebesar Rp 42.170.000,00 atau 2,53%, (3) 
tahun buku 2014-2015 mengalami kenaikan 
sebesar Rp 281.500.000,00 atau 16,51% dan 
(4) tahun buku 2015-2016 mengalami 
kenaikan sebesar 12.000.000,00 atau 0,60%. 
2. Pembahasan hasil analisis dan 
persentase modal simpanan wajib pada 
Koperasi Jasa Keuangan Syariah Kalbar 
Madani tahun buku 2012-2016. 
Dari data yang telah diperoleh, maka 
dapat diketahui bahwa modal simpanan 
wajib pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah 
Kalbar Madani Pontianak tahun buku 2012-
2016  mengalami kenaikan. Dimana pada; (1) 
tahun buku 2012-2013 mengalami kenaikan 
sebesar Rp 69.853.350,00 atau 9,24%, (2) 
tahun buku 2013-2014 mengalami kenaikan 
sebesar Rp 39.751.650,00 atau 4,81%, (3) 
tahun buku 2014-2015 mengalami kenaikan 
sebesar Rp 130.217.900,00 atau 15,05% dan 
(4) tahun buku 2015-2015 mengalami 
kenaikan sebesar Rp 29.871.900,00 atau 
3,00%. 
3. Pembahasan hasil analisis dan 
persentase modal dana cadangan yang ada 
pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah 
Kalbar Madani tahun buku 2012-2016. 
Dari data yang telah diperokeh, maka 
dapat diketahui bahwa modal dana cadangan 
yang ada pada Koperasi Jasa Keuangan 
Syariah Kalbar Madani Pontianak tahun 
buku 2012-2016 mengalami kenaikan dan 
penurunan. Dimana pada; (1) tahun buku 
2012-2013 mengalami kenaikan sebesar Rp 
21.979.203,9 atau 6,51%, (2) tahun buku 
2013-2014 mengalami kenaikan sebesar  Rp 
43.266.794,03 atau 12,03%, (3) tahun buku 
2014-2015 mengalami kenaikan sebesar Rp 
150.492.855 atau 36,97% dan (4) tahun 
buku 2015-2016 mengalami penurunan 
sebesar Rp 155.769.501,1 atau -0,28% 
4. Pembahasan hasil analisis data dan 
persentase modal dana hibah pada Koeprasi 
Jasa Keuangan Syariah Kalbar Madani 
Pontianak dikarenakan tidak adanya modal 
dana hibah yang berupa uang maupun 
barang pada Koperasi Jasa Keuangan 
Syariah Kalbar Madani Pontianak jadi 
peneliti disini tidak menyajikan hasil analisis 
maupun persentase menegnai modal dana 
hibah pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah 
Kalbar Madani Pontianak. 
5. Pembahasan hasil analisis data dan 
persentase modal yang berasal dari Bank 
dan Lembaga Keuangan lain pada Koperasi 
Jasa Keuangan Syariah Kalbar Madani tahun 
buku 2012-2016. 
Dari data yang telah diperoleh, maka 
dapat diketahui bahwa modal yang berasal 
dari luar/pinjaman bank Koperasi Jasa 
Keuangan Syariah Kalbar Madani Pontianak 
tahun buku 2012-2016 mengalami kenaikan 
dan penurunan. Dimana pada; (1) tahun 
buku 2012-2013 mengalami peningkatan 
sebesar Rp 276.439.778,42 atau 3,42%, (2) 
tahun buku 2013-2014 mengalami 
penurunan sebesar Rp 2.398.106.977,00 atau 
28,71% dari tahun sebelumnya, (3) tahun 
buku 2014-2015 mengalami penurunan 
kembali sebesar Rp 268.416.372,3 atau 4,51% 
dari tahun sebelumnya, dan (4) tahun buku 
2015-2016 mengami kenaikan kembali 
sebesar Rp 60.905.603,55 atau 1,07% dari 
tahun sebelumnya. Sebaiknya penurunan 
pada modal dari luar/pinjaman menurun 
setiap tahunnya karena akan berpengaruh 
terhadap keberlangsungan koperasi, dimana 
koperasi harus lebih mengutamakan modal 
sendiri dibandingkan modal dari 
luar/pinjaman agar koperasi lebih mandiri. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Hasil penelitian secara umum 
menunjukkan bahwa sumber modal pada 
Koperasi Jasa Keuangan Syariah Kalbar 
Madani Pontianak bahwa sumber modal 
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koperasi diperoleh dari modal sendiri dan 
modal yang berasal dari Bank dan lembaga 
Keuangan lain. Dasri hasil penelitian dapat 
peneliti simpulkan sebagai berikut; (1) modal 
simpanan pokok tahun buku 2012-2013 
meningkat sebesar 32,17%; tahun buku 
2013-2014 sebesar 2,53; tahun buku 2014-
2015 sebesar 16,51%; tahun buku 2015-2016 
sebesar 0,60%, (2) modal simpanan wajib 
tahun buku 2012-2013 meningkat sebesar 
9,24%; tahun buku 2013-2014 sebesar 4,81; 
tahun buku 2014-2015 sebesar 15,05 dan 
tahun buku 2015-2016 sebesar 3,00%, (3) 
modal dana cadangan tahun buku 2012-2013 
meningkat sebesar 6,51%; tahun buku 2013-
2014 sebesar 12,03%; tahun buku 2014-2015 
sebesar 36,97% dan tahun buku 2015-2016 
sebesar -0,28%, (4) sumber modal yang 
berasal dari Bank dan Lembaga Keuangan 
Lain tahun buku 2012-2013 sebesar 3.42%; 
persentase tahun buku 2013-2014 menurun 
sebesar 28.71%, persentase tahun buku 2014-
2015 menurun sebesar 4.51%, dan persentase 
tahun buku 2015-2016 mengalami 
peningkatan sebesar 1.07%. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh peneliti, adapun saran yang 
dapat peneliti berikan yaitu sebaiknya 
koperasi lebih memperbanyak modal sendiri 
dan mengurangi modal yang berasal dari 
Bank dan Lembaga Keuangan Lain agar 
Koperasi Jasa Keuangan Syariah Kalbar 
Madani Pontianak menjadi koperasi yang 
sehat dan mandiri. 
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